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Abstrak

Mahasiswa keperawatan merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami stres. Stres yang tidak
terkontrol dan berkepanjangan dapat menimbulkan dampak negatif seperti burnout. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi burnout adalah tipe kepribadian. Tipe Kepribadian dapat menentukan reaksi yang
ditimbulkan oleh stres yang berdampak pada burnout. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
tipe kepribadian dengan burnout pada mahasiswa tahun pertama Keperawatan Universitas Udayana. Penelitian
ini merupakan penelitian analisis korelasional dengan sampel berjumlah 70 mahasiswa yang diperoleh dengan
teknik simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner Big Five Inventory (BFI) dan
kuesioner Maslach Burnout Student Survey (MBI-SS). Analisis data yang digunakan adalah uji statistik
Pearson Product Moment dan Spearmen Rank. Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan tipe
kepribadian sebagian besar responden berada pada dimensi neuroticism (67,1%). Sebanyak 7,1% responden
memiliki burnout kategori tinggi, 90,0% responden memiliki burnout kategori sedang dan 2,9% responden
memiliki burnout kategori rendah. Uji analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif lemah
antara neuroticism dengan burnout pada mahasiswa keperawatan tahun pertama (nilai p = 0,041; r = 0,245).
Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara openness to experience, conscientiousness,
extraversion dan agreeableness dengan burnout pada mahasiswa keperawatan tahun pertama. Berdasarkan
temuan ini disimpulkan bahwa, tipe kepribadian dapat berkaitan dengan burnout pada mahasiswa keperawatan.
Institusi keperawatan disarankan untuk mengembangkan sebuah program orientasi yang berkaitan dengan tipe
kepribadian dan menerapkan suatu stategi untuk mencegah kejadian burnout pada mahasiswa.
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Abstract

Nursing students are one of the groups that are susceptible to get stress. Uncontrolled and long-term stress
cause negative impacts, like burnout. One of the factors that can affect burnout is personality type. Personality
types can determine the reaction caused by stress which is impacting burnout. This study aimed to find out the
relationship between personality type and burnout in first-year nursing students. This study was correlational
analysis research with 70 students as the samples were obtained by simple random sampling technique. Big
Five Inventory (BFI) and Maslach Burnout Student Survey (MBI-SS) questionnaires were used as the
measuring instrument. Pearson Product Moment and Spearmen Rank statistical tests were used as data analysis.
The analysis result showed that based on personality type most of the respondents were in the dimension of
neuroticism (67.1%). A total of 7.1% of respondents have a high category of burnout, 90.0% of respondents
have a moderate category of burnout, and 2.9% of respondents have a low category of burnout. The test analysis
indicated that there was found a low positive relationship between neuroticism and burnout in first-year nursing
students (p = 0,041; r = 0,245). No significant relationship was found between openness to experience,
conscientiousness, extraversion, and agreeableness to burnout in first-year nursing students. The conclusion is
personality type can be related to burnout in first-year nursing students. It is recommended that nursing
institutions develop an orientation program associated with personality type and implement a strategy to
prevent burnout in students.

Keywords: Burnout, First-Year Students, Personality Type

590
Volume 9, Nomor 5, Oktober 2021


mailto:megaindahsari734@gmail.com

Community of Publishing In Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980

PENDAHULUAN

Stres adalah  sebuah  kondisi
seseorang berada dalam situasi yang
dihadapkan dengan tantangan dan tekanan
(Fadilah, 2013). Stres dapat terjadi pada
setiap individu, termasuk pada mahasiswa
(Rahmawati et al.,, 2017). American
College Health Association (2013),
menyatakan ~ bahwa  dalam  bidang
pendidikan, masalah yang sering dihadapi
oleh mahasiswa adalah stres.Bentuk stres
yang sering ditemukan dalam bidang
pendidikan yaitu stres akademik.

Stres akademik merupakan emosi
negatif yang dialami oleh mahasiswa yang
mucul akibat tuntutan akademik (Barseli &
Nikmarijal, 2017). Stres akademik bisa
dialami oleh semua mahasiswa, termasuk
mahasiswa keperawatan. Studi yang
dilakukan olen Amanya et al., (2018) di
antara 258 mahasiswa kesehatan yang
terdiri  dari  mahasiswa kedokteran,
kedokteran  gigi, dan  keperawatan
ditemukan bahwa sebanyak 57,4% kejadian
stres berasal dari stres akademik. Apabila
ditinjau dari program studinya ditemukan
bahwa prevalensi  stres  mahasiswa
kedokteran sebanyak 57%, mahasiswa
kedokteran gigi sebanyak 50%, dan
mahasiswa keperawatan sebanyak 63,3%.
Stressor yang sering dijumpai oleh
mahasiswa  terkait dengan  kondisi
akademiknya meliputi, tugas, ujian dan
tuntutan akademik (Labrague, 2013).

Mahasiswa khususnya tahun pertama
tentunya memiliki tingkat stres yang tinggi,
karena mengalami perubahan gaya belajar
dari Sekolah Menengah Atas (SMA) ke
Perguruan Tinggi (PT), harus
menyesuaikan dirinya terhadap tugas
perkulihan dan lingkungan barunya
(Rahmayani et al., 2019). Mahasiswa tahun
pertama khususnya mahasiswa
keperawatan merupakan subyek yang
rentan mengalami stres karena mahasiswa
akan dihadapkan dengan perkulihan yang
padat, mengerjakan tugas, ujian blok,
kompetensi Kklinik, serta mahasiswa harus
beradaptasi dengan sistem pembelajaran
dari sekolah menengah ke universitas
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(Kumar & Nancy, 2011). Stres yang tidak
tertangani dan berkelanjutan ini dapat
menimbulkan dampak negatif dan bisa

mengarah  pada terjadinya  burnout
(Aliftitah, 2015).
Burnout merupakan sindrom

psikologis sebagai respon terhadap stres
dan berkepanjangan yang dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan emosi
(Santi, 2019). Istilah burnout awalnya
digunakan pada konteks pekerjaan, namun
mahasiswa juga dapat mengalami burnout.
Menurut Salmela-Aro et al., (2008) sekolah
merupakan salah satu konteks pelajar
sebagai pekerja. Meskipun pelajar tidak
memegang sebuah pekerjaan (Maslach et
al., 1996; Schaefeli et al., 1997), namun
dari perspektif psikologisnya aktivitas yang
dilakukan mahasiswa dapat disebut sebagai
pekerjaan, seperti mengerjakan tugas dan
mengahadiri perkuliahan (Salmela-Aro et
al., 2009). Konsep tersebut juga telah
diperluas ke tingkat Universitas (Schaufeli
et al., 2002).

Penelitian Boni et al., (2018) pada
265 mahasiswa, menemukan yaitu
sebanyak 70,6% mengalami kelelahan
emosional  tinggi, sebanyak 52,8%
mengalami sinisme tinggi, dan sebanyak
48,7% mengalami efektivitas akademik
yang rendah. Tahun akademik dengan
frekuensi  tertinggi mahasiswa yang
terpengaruh untuk ketiga dimensi burnout
tersebut adalah tahun pertama (Silva et al.,
2014). Penelitian Wani dan Qazi (2019)
menemukan bahwa sebanyak 54%
mahasiswa tahun pertama mengalami
burnout tinggi.

Literatur yang ada menyebutkan
bahwa burnout dapat memberikan berbagai
dampak negatif bagi mahasiswa, antara lain
munculnya perilaku menyontek, tidak hadir
kuliah,  hilangnya  motivasi  untuk
mengerjakan tugas, tinggal semester, dan
dikeluarkan dari kampus (Chen et al., 2014;
Balkis, 2013). Dalam kondisi yang serius,
burnout dapat memicu perilaku bunuh diri
Hasil penelitian ljaz dan Ahmed (2019)
menyatakan burnout secara signifikan
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dapat membuat mahasiswa melakukan
tindakan bunuh diri. Persentase mahasiswa
yang mengalami burnout yaitu 53,50% dan
terdapat sekitar 4,05% yang memiliki
keinginan untuk bunuh diri.

Menurut Maslach et al., (2001),
faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
burnout adalah faktor individual, dimana
didalamnya terdapat faktor kepribadian.
Alarcon, Eschleman, dan Bowling dalam
penelitian Hardiyanti (2013), menyatakan
bahwa kepribadian adalah faktor yang
berperan dalam mengembangkan kejadian
burnout. Faktor kepribadian dianggap
berkaitan dengan penilaian pengalaman
stres seseorang, dikarenakan kepribadian
dapat menentukan reaksi stres sesorang
yang akan berdampak pada kejadian
burnout (Asih & Trisni, 2015). Meskipun
faktor kepribadian diyakini mempunyai
hubungan dalam mengembangkan burnout,
namun beberapa studi belum secara jelas
menggambarkan  bentuk  hubungannya
(Hidayat, 2011; Shaifa & Supriyadi, 2013).

Salah satu konsep kepribadian
menggunakan teori big five factors
personality. Big five inventory memiliki
lima buah dimensi diantaranya openness,
conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism
(Widhiastuti, 2014). Penelitian Celik dan
Oral (2013), menyatakan bahwa terdapat
hubungan tipe kepribadian dengan kejadian
burnout. Holman et al, (2018),
menemukan bahwa neuroticism memiliki
korelasi signifikan terhadap kejadian
burnout.  Individu yang  memiliki
kepribadian neuroticism yang tinggi
berpeluang tinggi untuk  mengalami
burnout. Individu dengan kepribadian ini
cenderung lebih  mengalami  depresi,
kecemasan, sedih, gelisah, dan emosi
sehingga lebih mudah terkena burnout.

Studi pendahuluan yang dilakukan
pada mahasiswa tahun pertama PSSIKPN
FK Unud menujukkan bahwa mahasiswa
mengalami  kelelahan, stres dengan
kegiatan perkuliahan, kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan
perkuliahannya, merasa tertekan karena
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perkuliahan, kehilangan minat, motivasi,
dan antusiasme terhadap perkuliahannya
serta mudah cemas dan tegang Kketika
dihadapi dengan masalah. Disisi lain,
mahasiswa juga merasa tertarik untuk
mempelajari  hal-hal ~ baru,  penuh
pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan, mudah bergaul, dan mampu
bekerjasama dengan orang lain. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa
mahasiswa mungkin mengalami gejala-
gejala yang mengarah ke burnout sehingga
perlu di teliti lebih mendalam. Berdasarkan
penjabaran tersebut peneliti menganggap
penting untuk dilakukan penelitian terkait
“Hubungan Tipe Kepribadian dengan
Burnout pada Mahasiswa Tahun Pertama
Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan
dan Profesi Ners (PSSIKPN) FK Unud”.
Tujuan  penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui  hubungan  antara tipe
kepribadian  dengan  burnout pada
mahasiswa tahun pertama PSSIKPN FK
Unud.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis korelasional
menggunakan pendekatan cross sectional
yang dilakukan di PSSIKPN FK Unud pada
bulan Maret sampai April 2021. Populasi
penelitian yaitu mahasiswa tahun pertama
angkatan 2020 PSSIKPN FK Unud. Sampel
penelitian berjumlah 70 mahasiswa yang
dipilih dengan menggunakan metode
probability samping dengan teknik simple
random sampling. Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan selama satu minggu
dengan menyebarkan google form ke
mahasiswa melalui whatsapp group. Pada
google form berisi persetujuan untuk
menjadi  responden, data demografi,
kuesioner tipe kepribadian dan kuesioner

burnout.  Estimasi  waktu pengisian
kuesioner sekitar 10-15 menit.
Pengumpulan data dilakukan

menggunakan Kkuesioner tipe kepribadian
Big Five Inventory (BFI) yang telah
dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s alpha adalah 0,727 openness to
experience, 0,597 conscientiousness, 0,719
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extraversion, 0,631 agreeableness, dan
0,828 neuroticsm  (Solikhah, 2019).
Kuesioner burnout yang digunakan yaitu
Maslach Burnout Inventory-Student Survey
(MBI-SS) yang telah dinyatakan valid dan
reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha
untuk MBI-SS adalah 0,781 (Prabhasuari,
2019). Kuesioner Big Five Inventory (BFI)
terdiri dari 41 item pertanyaan dan kuesiner
Maslach Burnout Inventory-Student Survey

(MBI-SS) terdiri dari 14 item pertanyaan.
Untuk analisis data dalam penelitian ini
adalah uji  korelasi Pearson Product
Moment dan Spearman Rank menggunakan
program SPSS.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian akan dijelaskan pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Keperawatan Tahun Pertama
Variabel Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia 17 tahun 2 2,9
18 tahun 36 51,4

19 tahun 25 35,7

20 tahun 6 8,6

22 tahun 1 14

Jenis Kelamin Laki-laki 11 15,7
Perempuan 59 84,3

Jumlah 70 100

Karakteristik responden mayoritas berusia
18 tahun, yaitu sebanyak 36 mahasiswa

(51,4%) dan berjenis kelamin perempuan,
yaitu sebanyak 59 mahasiswa (84,3%).

Tabel 2.
Tipe Kepribadian Mahasiswa Keperawatan Tahun Pertama
Variabel Dimensi Mean + SD Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Rendah 2 2,9
Openness to 28,54 + Sedang 22 31,4
Experience 5,388
Tinggi 46 65,7
Rendah 1 1,4
A 28,93 + Sedang 23 32,9
Conscientiousness 4,230
Tinggi 46 65,7
Rendah 1 1,4
- 28,57 + Sedang 23 32,9
Tipe Extraversion 4545
Kepribadian Tinggi 46 65,7
28,79 + Rendah 2 2,9
4,334
Agreeableness Sedang 53 75,7
Tinggi 15 21,4
Rendah 1 1,4
. 28,57 + Sedang 22 31,4
Neuroticism 3.654
Tinggi 47 67,1
Jumlah 70 100
593

Volume 9, Nomor 5, Oktober 2021



Community of Publishing In Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tipe
kepribadian openness to experience adalah
28,54 (SD 5,388), kepribadian
conscientiousnees adalah 28,93 (SD
4,230), kepribadian extraversion adalah
28,57 (SD 4,545),  kepribadian
agreeableness adalah 28,79 (SD = 4,334),
dan kepriabdian neuroticism adalah 28,57
(SD = 3,654). Mayoritas mahasiswa berada
pada tipe kepribadian openness to
experience dengan kategori tinggi Yyaitu
sebanyak 46 mahasiswa (65,7%). Kondisi

Tabel 3.

serupa juga terjadi pada tipe kepribadian
conscientiousness,  extraversion,  dan
neuroticism, sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi dengan
frekuensi  berturut-turut 46 responden
(65,7%), 46 responden (65,7%) dan 47
responden (67,1%). Sementara itu, pada
tipe kepribadian aggreableness mayoritas
mahasiswa berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 53 mahasiswa (75,7%).

Burnout Responden Penelitian

Variabel Mean + SD Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 2 2,9
Burnout 42,49 + 10,261 Sedang 63 90,0
Tinggi 5 7,1
Jumlah 70 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata
burnout adalah 42,49 (SD 10,261).
Mayoritas responden mengalami burnout

pada level sedang vyaitu sebanyak 63
mahasiswa (90,0%).

Tabel 4.
Analisis Hubungan Tipe Kepribadian dengan Burnout pada Mahasiswa (n = 70)
Variabel Nilai p Nilai r
Openness to Experience 0,292 -0,128***
Conscientiousness 0,314 -0,122***
Extraversion Burnout 0,081 -0,210%**
Aggreableness 0,109 0,193**
Neuroticism 0,041* 0,245***

Keterangan *) signifikan pada o = 0,05; **) Uji Pearson Product Moment; ***) Uji Spearman Rank

Tabel 4 menjelaskan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kepribadian openness to

experience  (nilai  p = 0,292),
conscientiousness (nilai p = 0,314),
extraversion (nilai p = 0,081) dan

agreeableness (nilai p = 0,109) dengan

PEMBAHASAN

Burnout merupakan sindrom
psikologis sebagai respon terhadap stres
dan berkepanjangan yang mengakibatkan
kelelahan emosional, depersonalisasi atau
sinisme, dan penurunan pencapaian pribadi
(Boni et al, 2018; Opeyemi, 2018).
Analisis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata skor burnout mahasiswa
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burnout pada mahasiswa tahun pertama
PSSIKPN FK Universitas Udayana. Selain
itu, diketahui bahwa terdapat hubungan
positif ~ lemah  antara  kepribadian
neuroticism  dengan  burnout pada
mahasiswa (nilai p = 0,04; r = 0,245).

sebesar 42,49 dan mayoritas mahasiswa
mengalami  burnout tingkat sedang
(90,0%). Alimah dan Swasti (2018),
Aghajari et al., (2018) dan Suprisma (2015)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa  keperawatan  mengalami
burnout sedang.
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Kejadian burnout dapat dipengaruhi
olen  faktor situasional. Lingkungan
perkuliahan menjadi salah satu sumber
stressor mahasiswa tahun pertama yang
dapat mengembangkan burnout. Stressor
ini  meliputi perkuliahan yang padat,
mengerjakan tugas, ujian blok, kompetensi
klinik, sehingga memungkinkan mahasiswa
dapat mengalami kelelahan (Labrague,
2013). Mahasiswa keperawatan tahun
pertama harus beradaptasi dengan sistem
pembelajaran dari sekolah menengah ke
universitas, seperti mengerjakan tugas
dalam jangka waktu tertentu dan menjalani
perkuliahan yang bahkan hampir setiap hari
(Alimah & Swasti, 2018). Dapat
disimpulkan bahwa kelelahan emosional
pada mahasiswa mengacu pada kelelahan
yang disebabkan oleh faktor beban studi
atau kerja yang berlebihan pada mahasiswa.

Berdasarkan  karakteristik  usia,
mayoritas mahasiswa berusia 18 tahun.
Steve et al., (2021) menjelaskan bahwa
mayoritas mahasiswa semester dua berusia
18 tahun. Usia lebih muda akan mempunyai
tingkat burnout yang lebih tinggi (Maslach
et al., 2001). Dalam menjalankan studinya,
mahasiswa diharapkan untuk mampu
memenuhi tuntutan dalam perkuliahan
seperti tugas perkulihan, materi
perkuliahan ~ yang  semakin  sulit,
penyesuaian diri di kampus dan pemenuhan
harapan  untuk  meraih  pencapaian
akademik (Chai et al., 2012). Mahasiswa
yang tidak mampu menangani masalah
perkuliahan akan membuat mahasiswa
rentan mengalami burnout (Arlinkasari &
Akmal, 2017).

Berdasarkan  karakteristik  jenis
kelamin, mayoritas mahasiswa berjenis
kelamin perempuan. Alimah dan Swasti
(2018) menjelaskan bahwa mayoritas
mahasiswa keperawatan berjenis kelamin
perempuan. Maslach et al., (2001)
menyebutkan bahwa seorang perempuan
mengalami burnout lebih tinggi daripada
laki-laki.  Perempuan  memperlihatkan
persentase lebih tinggi mengalami kejadian
burnout daripada laki-laki. Hal ini
dikarenakan seorang perempuan sering
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mengalami kelelahan emosional.
Perbedaan burnout antara perempuan dan
laki-laki  dikaitkan ~ dengan  adanya
perbedaan dalam menggunakan sumber
daya untuk mengatasi masalah yang
muncul dalam kehidupan akademiknya.
Perbedaan burnout ini dapat disebabkan
karena faktor budaya, sosial dan agama
(Aguayo et al., 2019).

Menurut Allport (1961), kepribadian
merupakan suatu organisasi dalam diri
seseorang yang menentukan caranya yang
unik dalam menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Tipe kepribadian
mahasiswa dilihat dari dimensi kepribadian
sebagian besar mahasiswa berada pada
dimensi kepribadian neuroticisim (67,1%).
Fitria et al., (2019) menyebutkan bahwa
neuroticism menjadi kepribadian dominan
dimiliki oleh mahasiswa. Individu dengan
kepribadian neuroticism cenderung akan
menilai situasi secara negatif sehingga
memiliki emosi negatif terhadap dirinya
dan mudah mengembangkan perasaan
seperti mudah murung, sedih, tidak aman
dan tidak tenang (Solikhah, 2019).

Penelitian ini  menemukan tidak
adanya hubungan antara openness to
experience dengan burnout. Penelitian
Holman et al., (2018) juga menjelaskan
opennes to experience tidak mempunyai
hubungan yang signifikan pada burnout.
Sikap-sikap yang terdapat pada kepribadian
openness to experience seperti mempunyai
sifat imajinatif, kreatif, berpikiran luas, dan
memiliki sifat ingin tahu (Supian et al.,
2020). Mahasiswa yang memiliki sikap-
sikap kepribadian openness to experience
cenderung tidak mengembangkan burnout.
Seorang dengan kepribadian openness to
experience  menggunakan imajinasi,
keluasan kemampuan berfikir mereka
dalam menghadapi burnout. Individu
dengan jenis Kkepribadian openness to
experience akan terbuka dan menggunakan
ide kreatif dan dalam mengatasi tekanan
dan tantangan yang dijalaninya.

Penelitian ini menemukan tidak
adanya hubungan antara conscientiousness
dengan burnout. Penelitian Fillhumaam et
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al., (2019) juga menjelaskan
conscientiousness  tidak  mempunyai
hubungan signifikan pada burnout. Sikap-
sikap yang terdapat pada kepribadian
conscientiousness seperti teratur,
bertanggung jawab, disiplin, terorganisir,
hati-hati, dan tepat waktu (Supian et al.,
2020). Costa dan McCrae (2003)
menganggap kepribadian
conscientiousness  memiliki  kognitif
konstrak  orientasi. Mahasiswa akan
mengatur tujuannya sendiri, sehingga
mahasiswa dengan kepribadian ini tidak
mudah untuk mengalami stres.

Penelitian ini  menemukan tidak
adanya hubungan antara extraversion
dengan burnout. Penelitian Holman et al.,
(2018) juga menjelaskan extraversion tidak
mempunyai hubungan signifikan terhadap
burnout. Sikap-sikap yang terdapat pada
kepribadian extraversion seperti asertif,
mudah bergaul, aktif, terbuka, optimis,
mudah bergaul dan bersosialisasi (Yanto et
al., 2019). Mahasiswa yang memiliki sikap-
sikap kepribadian extraversion tersebut
cenderung tidak mengembangkan burnout.
Seorang dengan kepribadian extraversion
menggunakan sikap terbuka, optimis, aktif,
dan senang bersosialisi dalam menghadapi
burnout.

Penelitian ini  menemukan tidak
adanya hubungan antara agreeableness
dengan burnout. Penelitian Holman et al.,
(2018) juga menjelaskan agreeableness
tidak mempunyai hubungan signifikan pada
burnout. Individu yang memiliki tipe
kepribadian agreeableness akan merespon
individu dengan positif, sehingga individu
yang memiliki  faktor  kepribadian
agreeableness akan terhindar dari kejadian
burnout pada lingkungannya (Alarcon et
al., 2010). Seseorang dengan tipe
kepribadian agreeableness mampu
menangani keadaan yang penuh stres
(Utomo, 2017).

Penelitian ini menemukan adanya
hubungan antara neuroticism dengan
burnout pada mahasiswa (p = 0,041)
dengan tingkat keeratan hubungan lemah
dan arah korelasi positif (r = 0,245). Hasil
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ini sejalan dengan penelitian Holman et al.,
(2018) yang menjelaskan  terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
neuroticism dengan burnout. Costa dan
McCrae (1994) menjelaskan keterkaitan
antara kepribadian neuroticism dengan
situasi stres. Individu dengan kepribadian
neuroticism berkaitan dengan perasaan
mudah marah, cemas, sedih, tegang dan
cenderung bereaksi terhadap stres akan
mudah terserang burnout. Seseorang yang
memiliki kepribadian neuroticism, akan
lebih memperlihatkan reaksi negatif ketika
mereka dihadapkan dengan situasi yang
penuh dengan tekanan (Sombasadi, 2019).
Mahasiswa yang memiliki emosi negatif,
mahasiswa cenderung akan
memperlihatkan reaksi negatifnya ketika
dihadapkan dengan situasi yang penuh
tantangan dan tekanan, sehingga seseorang
dengan tipe kepribadian neuroticism sangat
rentan mengalami kejadian burnout.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mendapatkan tipe
kepribadian mahasiswa tahun pertama
dilihat dari dimensi kepribadian sebagian
besar berada pada dimensi neuroticism dan
burnout pada mahasiswa tahun pertama
sebagian besar termasuk pada kategori
sedang. Adanya korelasi antara neuroticism
dengan burnout. Namun, tidak
ditemukannya korelasi antara openness to
experience, conscientiousness,
extraversion dan agreeableness dengan
burnout pada mahasiswa keperawatan
tahun pertama Universitas Udayana.

Penelitian yang tertarik dengan
permasalah yang sama, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan
menambah  faktor lain yang dapat
mempengaruhi  kejadian burnout pada
mahasiswa. Selain itu, dapat dilakukannya
penelitian yang lebih dalam dan tidak hanya
menyebar kuesioner kepada responden
melainkan melakukan wawancara langsung
agar mendapatkan data yang lebih dalam
mengenai  kejadian  burnout  pada
mahasiswa.
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